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Direvisi: 21-09-2022 warga di Dusun Babakan Banten. Kendati demikian, berdasarkan

Diterima: 11-05-2023 hasil observasi lapangan, ditemukan beberapa permasalahan,
seperti: belum adanya penerapan standar akuntansi dalam
pembuatan laporan keuangan usaha dan masih kurangnya
pemahaman tentang informasi dan cara membuat proposal untuk
mendapatkan bantuan pendanaan UMKM. Adapun tujuan
pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah untuk memberikan
pelatihan pembuatan laporan keuangan usaha dan pelatihan
pembuatan proposal untuk mendapatkan bantuan pendanaan
UMKM. Kegiatan dilaksanakan secara offline dengan melakukan
sosialisasi dan simulasi. Hasil dari kegiatan ini adalah
tersusunnya laporan keuangan usaha dan proposal untuk
pengajuan pendanaan UMKM serta informasi kelengkapan
dokumen dan persyaratan lainnya jika akan mengajukan bantuan
pendanaan ke Bank Rakyat Indonesia (BRI).

Kata Kunci: Laporan Keuangan, UMKM, Proposal Pengajuan Pendanaan
Usaha

Pendahuluan

Sebagai negara berkembang, Indonesia memandang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sebagai fondasi utama dalam sektor perekonomian masyarakat
(Fitriani et al., 2021; Sara & Fitryani, 2020; Sugianti etal., 2019). UMKM beroperasi di
berbagai bidang, termasuk perdagangan, dan diharapkan dapat berperan sebagai
pendorong pertumbuhan ekonomi. Salah satu manfaat dari perkembangan UMKM
adalah penurunan tingkatkemiskinan diwilayah tertentu. Sebagai roda perekonomian
masyarakat, UMKM harus dapat menjalankan peran dan menjadi pilar utama dalam
memajukan ekonomi di wilayah Dusun Babakan Banten. Dalam era globalisasi,
UMKM dianggap sebagai motor penggerak perekonomian yang pentng
(Khosyyatillah et al., 2022; Windusancono, 2021). Peningkatan jumlah UMKM dapat
membawa manfaat positif bagi perekonomian masyarakat, terutama dalam upaya
mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran. Hal ini mengindikasikan bahwa
UMKM harusdiberikan perhatian yang serius dan mendukung bagi para pelaku usaha
mikro (Ananda & Susilowati, 2017; limi, 2021). Terlebih lagi, UMKM dapat menjadi
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bagian penting dalam mewujudkan kemandirian ekonomi suatu wilayah, termasuk
Dusun Babakan Banten.

Dalam rangka memajukan sektor UMKM di Dusun Babakan Banten, pemerintah
dan masyarakat perlu bersinergi untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan usaha mikro. Dalam hal ini, pemerintah dapat memberikan bantuan
dan dukungan kebijakan yang mempermudah proses berusaha. Sementara itu,
masyarakat dapat memberikan dukungan dan motivasi bagi pelaku UMKM di wilayah
tersebut. Hal ini dapat membantu meningkatkan jumlah UMKM yang beroperasi dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi perekonomian masyarakat di Dusun
Babakan Banten.

Dusun Babakan Banten merupakan salah satu dusun di Desa Kutajaya,
Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang yang terdiri dari warga keturunan
Banten yang menempati wilayah tersebut. MenurutSuryadi, Sejarah Babakan Banten
berasal dari migrasi banyak warga Banten yang menetap di desa tersebut, karena
mereka menikah dan meninggalkan keturunan di wilayah tersebut. Penduduk Dusun
Babakan Banten berjumlah sekitar 5.000 orang dan mayoritas bekerja sebagai petani
atau buruh harian lepas.

Desa Kutajayaterdiri dari tiga Rukun Warga (RW) dan 12 Rukun Tetangga (RT),
serta tiga dusun, termasuk Dusun Babakan Banten. Menurut Dini (2022), Desa
Kutajaya memiliki banyak penduduk yang berprofesi sebagai petani dan buruh harian
lepas. Namun, di Desa Kutajaya juga terdapat banyak Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang telah memiliki Surat Keterangan Usaha (SKU). UMKM ini
dapat menjadi alternatif bagi warga yang ingin mencari penghasilan tambahan dan
memberikan kontribusi dalam perekonomian masyarakat setempat. Dusun Babakan
Banten dan Desa Kutajaya secara umum memiliki mayoritas penduduk yang
berprofesi sebagai petani dan buruh harian lepas. Namun, di tengah-tengah
masyarakat yang mengandalkan sektor pertanian tersebut, UMKM juga turut
berkembang. UMKM di Desa Kutajaya telah memiliki Surat Keterangan Usaha (SKU)
sehingga dapat memberikan kontribusi dalam perekonomian masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan aparatur desa dan pelaku
UMKM di Desa Kutajaya, ditemukan bahwaterdapat 500 UMKM yang terdaftar di data
set Surat Keterangan Usaha (SKU) desa, yang terdiri dari pendaftaran baru dan
perpanjangan SKU dengan berbagai jenis usaha. Meskipun begitu, masih banyak
pelaku UMKM yang belum menerapkan standar akuntansi sebagai dasar pencatatan
dan pembukuan keuangan serta pembuatan laporan keuangan UMKM. Selain itu,
ditemukan permasalahan terkait pendanaan UMKM yang masih terbatas meskipun
ada bantuan dari pemerintah dan swasta yang dapat diajukan melalui Program Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dari Bank BRI. Salah satu kendala dalam mengajukan KUR
adalah kelengkapan dokumen dan persyaratan lainnya yang seringkali sulitdipenuhi
oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan
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pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya penerapan standar
akuntansi dalam pembukuan dan laporan keuangan (Azizah & Muhfiatun, 2018;
Nuvitasari & Martiana, 2019; Rawun & Tumilaar, 2019). Selain itu, pemerintah juga
perlu membantu dalam penyediaan pelatihan dan akses informasi terkait pengajuan
KUR agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan bantuan tersebut dengan lebih efekiif
dan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan usaha mereka.

Terdapat perluasan aktivitas atau usaha dalam rangka mengembangkan UMKM
sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi (Islamiyah et al., 2020;
Prastiwi et al., 2022). Menanggapi hal tersebut, kami sebagai tim pengabdi kepada
masyarakat, berinisiatif untuk mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan kontribusi positif pada masyarakat melalui program Pengabdian kepada
Masyarakat dengan tema "Pentingnya Penerapan Akuntansi Keuangan dan
Pembentukan Proposal Pendanaan untuk UMKM di Dusun Babakan Banten".
Kegiatan ini dilakukan dengan memperoleh dukungan dari hasil observasi lapangan
dan wawancara dengan aparatur desa dan pelaku UMKM setempat, serta sejalan
dengan visi dan misi Universitas Islam 45 untuk menciptakan lulusan dan civitas
akademik yang bermanfaat bagi umat.

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dalam mengatasi permasalahan UMKM di Dusun
Babakan Banten. Kegiatan ini berfokus pada pentingnya penerapan akuntansi
keuangan dan pembentukan proposal pendanaan sebagai upaya untuk
mengembangkan UMKM. Melalui kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam penerapan akuntansi keuangan
serta pembentukan proposal pendanaan (Achadiyah, 2019; Rahayu et al., 2022;
Savitri, 2018). Dengan demikian, pelaku UMKM dapat mengembangkan usahanya
dan menyelesaikan permasalahan pendanaan yang dihadapi. Hasil dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat Dusun Babakan Banten, terutama pelaku UMKM. Dengan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam penerapan akuntansi keuangan
serta pembentukan proposal pendanaan, diharapkan pelaku UMKM dapat
mengembangkan usahanya dengan baik dan berkesinambungan. Selain itu,
diharapkan pula mampu meningkatkan taraf ekonomi masyarakat secara umum serta
mendukung visi dan misi Universitas Islam 45 untuk menciptakan lulusan dan civitas
akademik yang bermanfaat bagi umat.

Metode

Miftakhurrohmah dan Pangestuti (2022) dan Lestari et al. (2022) memaparkan
bahwa tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
terdiri dari tiga fase. Tahap awal yaitu melakukan observasi lapangan dan wawancara
untuk mengetahui kondisi masyarakat serta menentukan masalah yang akan
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diselesaikan. Kemudian, tahap penyusunan kegiatan dan pelaksanaan yang dapat
dilakukan secara online maupun offline melalui pelatihan, sosialisasi, workshop, dan
kegiatan lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Setelah itu, tahap
pembuatan kuesioner sebagai alat pengumpulan feedback dari audiens guna
mengevaluasi keberhasilan kegiatan dan menentukan langkah selanjutnya.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan dengan
metode-metode yang berbeda. Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara online atau
offline, tergantung pada kondisi dan kebutuhan masyarakat. Metode online dapat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi video conference, webinar, atau platform e-
learning. Sedangkan, metode offline dapat dilakukan dengan cara melakukan
sosialisasi, pelatihan, atau workshop di lokasi yang telah ditentukan. Kegiatan offline
dapat dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan guna menghindar
penyebaran COVID-109.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat dan pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan melakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, diharapkan dapat memberikan solusi atas
masalah yang dihadapi oleh masyarakat serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang berguna bagi masyarakat. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat juga dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusiadan memperluas
jaringan kerja yang dapat bermanfaat bagi semua pihak.

\
Observasi Penyusunan
Lapangan :’> Program dan
l:> Feedback
dan Pelaksanaan
Wawancara )

Gambar 1. Diagram Alur Perencanaan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan

Berdasarkan Gambar 1, terdapat beberapa penjelasan terkait dengan setiap
tahap dan metode pelaksanaan kegiatan,yakni Observasi Lapangan dan Wawancara
(observasi lapangan dan wawancara dilakukan pada saat awal kami melakukan
penjajakan ke lokasi dan menemui baik pelaku umkm maupun aparatur desa);
Penyusunan Program dan Pelaksanaan (penyusunan program dilaksanakan setelah
melakukan diskusi dengan para pemangku kepentingan setempat, pembimbing
lapangan, maupun tim. pelaksanaan dilakukan secara offline dengan model
sosialisasi dan pelatihan yang ditutup dengan simulasi pembuatan laporan keuangan
umkm dan proposal pengajuan pendanaan usaha, termasuk informasi terkait dengan
keperluan dokumen dan syarat lain jika akan melakukan pengajuan pendanaan ke
bank bri sebagai contoh); Feedback (feedback diberikan oleh audiens melalui proses
wawancara akhir terkait dengan proses pelaksanaan kegiatan pengabdian,
kemanfaatan, dan dampak atau aplikasinya setelah kegiatan pengabdian selesai).

206)



Jurnal JPM: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Pengabdian Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang
Masyarakat Vol. 4, No. 1, Mei, 2023, pp. 203-214

Hasil

Acara dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari para anggota pelaksana
kegiatan dan pihak aparatur desa sebagai pengantar. Selanjutnya, materi yang
menjadi topik permasalahan yangdihadapipara pelaku UMKM dijelaskan secara rinci
dalam presentasi, dilengkapi dengan contoh kasus dan solusi yang dapat diambil.
Dalam sesi tanya jawab, para audiens diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait permasalahan yang dialami dalam usaha mereka masing-masing,
dan dijawab oleh para narasumber dengan solusi yang sesuai. Setelah pemaparan
materi, para audiens diarahkan untuk melakukan simulasi pencatatan akuntansiyang
sesuai dengan jenis usaha yang mereka geluti, dengan bantuan para narasumber
yang turut membimbing mereka. Proses simulasiini bertujuan untuk membantu para
pelaku UMKM dalam menerapkan standar akuntansi dalam pencatatan dan
pembukuan keuangan. Kemudian, para peserta diarahkan untuk menyusun laporan
keuangan UMKM mereka, yang dilanjutkan dengan penyusunan proposal pendanaan
guna meningkatkan kemampuan permodalan usahanya. Dalam kegiatan ini, para
peserta didorong untuk memikirkan solusi dan strategi dalam menghadapi
permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usahanya.

Untuk memulai program pengabdian kepada masyarakat, dilakukan sosialisasi
terlebih dahulu mengenai pentingnya pemahaman standar akuntansi dalam
melakukan pencatatan transaksi hingga pembuatan laporan keuangan UMKM.
Kegiatan sosialisasi dilakukan di Kantor Aula Desa Kutajaya yang diikuti oleh 22 orang
audiens. Terdapat berbagai kalangan yang mengikuti program tersebut, seperti unsur
pelaku UMKM dan ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di desa
setempat. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman dan
edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya penerapan standar akuntansi
dalam mengelola bisnis UMKM.

Setelah sosialisasi selesai dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah memberikan
simulasi tentang cara melakukan pencatatan transaksi dan pembuatan laporan
keuangan yang baik dan benar. Dalam simulasi ini, para audiens diajarkan untuk
menerapkan standar akuntansi dan melakukan pencatatan transaksi pada kegiatan
usahamasing-masing. Selain itu, mereka juga diberikan pembelajaran mengenai cara
menyusun laporan keuangan yang dapat digunakan untuk analisis bisnis dan
pengajuan pendanaan. Simulasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengelola keuangan UMKM dan meningkatkan efektivitas bisnis
mereka.
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Setelah kegiatan simulasi selesai dilaksanakan, para audiens juga diberikan
pembelajaran mengenai cara membuat proposal pendanaan. Pada kegiatan ini, para
pelaku UMKM diajarkan bagaimana membuat proposal pendanaan yang baik dan
benaruntuk meningkatkan kemampuan permodalan usahanya. Mereka juga diajarkan
mengenai kelengkapan dokumen dan persyaratan yang dibutuhkan dalam
mengajukan pendanaan melalui Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari Bank BRI.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu masyarakat dalam mengajukan
pendanaan dan memperoleh sumber pembiayaan yang dibutuhkan untuk
pengembangan bisnis UMKM mereka.

Gambar 2. Sosialisasi Pentingnya Pemahaman Standar Akuntansi dalam
Pembuatan Laporan Keuangan UMKM dan Simulasi

Kegiatan pengabdian masyarakat yang pertama dilakukan oleh tim pengabdian
kami adalah sosialisasi mengenai pentingnya pemahaman standar akuntansi dalam
pembuatan laporan keuangan UMKM. Dalam kegiatan ini, kami memberikan simulasi
kepada audiens dengan contoh UMKM Kerupuk RO. Selama kegiatan, audiens dapat
mengikuti dan memahami secara detail mengenai langkah-langkah yang harus
diambil dalam menyusun laporan keuangan UMKM.

Dalam proses pelaksanaan kegiatan tersebut, tim pengabdian kami berusaha
untuk memberikan pemahaman yang baik dan terperinci kepada audiens mengenai
pentingnya standar akuntansi. Kami juga mengajarkan bagaimana cara melakukan
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan yang benar agar bisa
dijadikan dasar dalam membuat proposal pendanaan. Dari kegiatan ini, audiens pun
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mampu memahami cara melakukan pencatatan transaksi dan menghasilkan laporan
keuangan dengan baik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini memberikan manfaat
yang besar bagi para pelaku UMKM dan ibu-ibu PKK yang ikut dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Mereka dapat memahami betul mengenai pentingnya
standar akuntansidan caramembuatlaporan keuangan yangbaik dan benar. Dengan
adanyapemahaman tersebut, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Kutajaya dapat
meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan usahanya dan meningkatkan
peluang dalam mendapatkan pendanaan.

Kegiatan kedua dalam program pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan
memberikan pelatihan tentang pembuatan proposal pendanaan UMKM yang
ditujukan kepada pihak ketiga, seperti Bank BRI. Dalam kegiatan ini, kami
menggunakan contoh proposal yang sudah memenuhi standar umum dalam
pengajuan pendanaan atau bantuan UMKM, namun kami menambahkan informasi
tentang dokumen dan persyaratan lain yang dibutuhkan untuk melengkapi proposal
tersebut. Audiens yang mengikuti kegiatan ini tidak berbeda jauh dengan audiens
yang mengikuti kegiatan sebelumnya.

Dalam pelaksanaannya, kami memaparkan tahapan dan strategi yang efekif
dalam pembuatan proposal pendanaan UMKM, mulai dari perencanaan hingga
presentasi proposal. Kami juga memberikan contoh-contoh kasus yang dihadapi para
pelaku UMKM dalam mengajukan proposal pendanaan, serta bagaimana cara
mengatasi permasalahan tersebut. Dengan pelatihan ini, diharapkan para pelaku
UMKM dapat memahami dengan lebih baik tentang pentingnya proposal pendanaan
dalam meningkatkan permodalan usaha mereka.

Setelah pelatihan selesai, kami memberikan kesempatan kepada audiens untuk
berdiskusi dan bertanya seputar materi pelatihan yang telah disampaikan. Melalui
diskusi tersebut, audiens mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
cara menyusun proposal pendanaan yang baik dan benar, serta berbagai strategi
untuk memperoleh pendanaan UMKM yang lebih baik di masa depan.
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Gambar 3. Proposal Pengajuan Bantuan Pendanaan UMKM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim melalui
pelatihan pembuatan proposal pendanaan UMKM ini berjalan dengan sukses. Para
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audiens yang terdiri dari pelaku UMKM dan ibu-ibu PKK di desa setempat dapat
memahami langkah-langkah dan persyaratan dalam penyusunan proposal tersebut.
Tim juga memberikan contoh proposal yang mengikuti standar umum dalam
pengajuan pendanaan, namun dengan penambahan informasi tentang dokumen dan
persyaratan lain yang diperlukan jika melakukan pengajuan pendanaan ke Bank BRI.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan secara
berkelanjutan dari kegiatan pertama hingga kedua membawa manfaat yang lebih
besar bagi audiens dalam memahami detail informasi tentang akuntansi dan
keuangan. Sehingga, audiens semakin siap dalam menghadapi tantangan dalam
memajukan usahanya. Setelah pelaksanaan program, audiens dapat menyusun
proposal pendanaan UMKM yang sesuai standar dan memiliki kelengkapan dokumen
yang diperlukan sehingga dapat memperoleh pendanaan yang dibutuhkan untuk
pengembangan usahanya.

Dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaatyang signifikan bagi masyarakat setempat dalam meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan tentang akuntansi dan keuangan. Selain itu, juga diharapkan dapat
membantu para pelaku UMKM dalam memperoleh pendanaanyang dibutuhkan untuk
pengembangan usahanya. Dengan begitu, UMKM dapat terus berkembang dan
memberikan dampak positif bagi perekonomian di desa setempat.

Diskusi

Zahra (salah satu peserta) bertanya tentang cara mengetahui berapa
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usaha. Jawabannya adalah dengan melihat
hasil dari laporan laba rugi. Laporan laba rugi adalah sebuah laporan keuangan yang
berisi informasi tentang jumlah pendapatan yang diperoleh dari aktivitas usaha dan
jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan. Dari informasiini, kita dapat menghitung laba
atau keuntungan yangdihasilkan. Labamerupakan manfaatkeuangan yangdiperoleh
dari hasil kegiatan transaksi bisnis dan dihitung dengan men gurangi total pendapatan
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan.

Alya (salah satu peserta), pada sisi lain, bertanya tentang proses pengajuan
pendanaan kepada pihak lain. Proses pengajuan pendanaan dimulai dengan
menyusun sebuah proposal. Proposal adalah rencana atau usulan kegiatan
pemecahan masalah yang dibuat untuk aktivitas tertentu. Dalam hal ini, proposal
pendanaan disusun oleh pelaku UMKMyang membutuhkan pendanaan dari pihaklain
seperti lembaga keuangan. Proposal ini terdiri dari informasi tentang kegiatan bisnis,
potensi bisnis, dan rincian dana yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan bisnis
tersebut.
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Gambar 4. Presensi Kehadiran Audiens

Untuk membuat proposal pendanaan yang efektif, pelaku UMKM harus
memperhatikan beberapa hal seperti tujuan bisnis, target pasar, strategi pemasaran,
analisisrisiko,dan rencanakeuangan. Setelah proposal disusun, pelaku UMKM dapat
mengajukan pendanaan kepada pihak yang berkepentingan, seperti bank atau
investor. Proses pengajuan pendanaan biasanya melibatkan sejumlah persyaratan,

seperti dokumen-dokumen keuangan

dan bisnis, yang harus dipenuhi oleh pelaku

UMKM sebelum pendanaan dapat disetujui.

Tabel. 1 Diskusi dengan Audiens

Jawaban

Nama Pertanyaan
Bagaimana cara
mengetahui berapa

Zahra keuntungan yang

diperoleh dalam
kegiatan usaha?

Bagaimana proses
pengajuan
pendanaan kepada

Alya

Dengan melihat hasil dari laporan laba rugi
dimana laba merupakan keuntungan atau
manfaat keuangan yang didapatkan dari
hasil kegiatan transaksi bisnis yaitu dengan
mengurangi pendapatan yang diperoleh
dari aktivitas usaha dengan jumlah biaya-
biaya yang dikeluarkan (E. Lestari & Raja,
2020).

Proses pengajuan pendanaan secara
teoritis telah dijabarkan kepada audiens
dimana proposal merupakan rencanayang
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pihak lain? dibuat untuk aktivitas tertentu. Proposal

pendanaan disusun untuk agenda
kerjasama bisnis antar instansi, organisasi,
bisnis atau individu. Isi proposal terdiri dari
usulan kegiatan pemecahan masalah.
Proposal pendanaan diajukan oleh pelaku
UMKM yang memiliki keterbatasan dana
sehingga membutuhkan pendanaan dari
pihak lain seperti lembaga keuangan
(Setyorini etal., 2021).

Setelah rangkaian kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan, para
audiens menyatakan rasa terbantu dan meningkatkan pemahaman mereka dalam
bidang akuntansi dan keuangan untuk UMKM. Mereka memberikan apresiasi yang
positif terhadap kegiatan tersebut, karena telah membuka wawasan mereka tentang
pentingnya pemahaman standar akuntansi, serta memberikan keterampilan dalam
membuat laporan keuangan dan proposal pendanaan untuk UMKM.

Banyak peserta pelatihan juga mengungkapkan keinginan untuk mengikut
kegiatan serupa di masa depan, dan berharap adanya program-program pengabdian
masyarakat lainnya yang dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengelola bisnis. Mereka juga berharap agar kegiatan sosialisasi dan pelatihan
seperti ini dapat dilakukan secara berkala, sehingga UMKM dapat terus berkembang
dan meningkatkan kualitas usahanya.

Dengan adanya respons yang positif dari para audiens, kami berharap bahwa
kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi para pelaku UMKM dan
masyarakat setempat secara luas, serta dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian di daerah tersebut.

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan
pembuatan laporan keuangan UMKM dan proposal pengajuan pendanaan kepada
pihak ketiga yang dilaksanakan di Dusun Babakan Banten, Desa Kutajaya,
Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang ini mendapat sambutan baik dan
berdampak positif. Para pelaku UMKM dapat memahami standar akuntansi hingga
pembuatan laporan keuangan UMKM dan pembuatan proposal untuk pengajuan
bantuan atau pendanaan sehingga dapat membantu operasional usaha. Dengan
adanya program ini para pelaku UMKM bisa lebih mengembangkan kegiatan usaha
yang dilakukannya melalui pendanaan dari pihak lain. Adapun rekomendasi yang
dapat diberikan terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pelaksanaan kegiatan secaraberkesinambungan dengan topik atau materi lain sesuai
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dengan kebutuhan warga setempat agar dapat membantu menyelesaikan masalah
yang ada.
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